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ABSTRACT
Benign Prostatic Hyperplasia (BPH) sering ditemukan pada orang lanjut usia begitu juga dengan disfungsi ereksi (DE). Salah satu
pengobatan BPH berdasarkan Pedoman Penatalaksanaan BPH di Indonesia adalah Tamsulosin. Mekanisme Tamsulosin dalam
memperbaiki ereksi pada pasien BPH adalah Tamsulosin memblokade reseptor Î±1 yang terdapat pada penis sehingga mendukung
terjadinya ereksi pada penis. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui korelasi antara pengobatan Tamsulosin dengan fungsi
ereksi pada pasien BPH. Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental dengan design one group pretest-posttest design yang
dilakukan di Poli Urologi Rumah Sakit Umum Daerah dr. Zainoel Abidin dan praktik ahli urologi di Rumah Sakit Fakinah Banda
Aceh. Teknik pengambilan sampel secara consecutive sampling. Pengambilan data dilakukan pada bulan November 2014 sampai
dengan Januari 2015. Uji analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Marginal Homogeneity. Berdasarkan hasil
penelitian dari 32 responden didapatkan 12 responden mengalami peningkatan status ereksi setelah pengobatan, 17 responden tidak
mengalami perubahan status ereksi setelah pengobatan dan 3 responden mengalami penurunan status ereksi setelah pengobatan.
Rata-rata dari masing-masing pengukuran adalah 2.44 dan 2.72. Hasil uji Marginal Homogeneity didapatkan p = 0.02 (p < 0.05).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh pengobatan Tamsulosin terhadap fungsi ereksi dan Tamsulosin dapat
memperbaiki fungsi ereksi pada pasien BPH.
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